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PENDAHULUAN

ABSTRACT

This article discusses the obstacles or problems faced by cooperatives in
Indonesia, from the perspective of human resources, capital, governance
systems, information transparency, technological developments and
competition. Despite experiencing growth in numbers, only 9.2% of the
population are members of cooperatives. If we look at the contribution to
GDP and the level of labor absorption, cooperatives in Indonesia are still
very minimal. The aim of this research is to identify the root of the
problems that hinder the competitiveness and growth of cooperatives.
Improvements in Cooperative management offered include increasing
member training, capital management, transparency, and fighting
negative perceptions. Cooperatives must also be able to accommodate
technological changes, especially digital transformation, so as to
overcome competition from microfinance institutions and online
platforms. Understanding these constraints will help in developing
effective strategies to strengthen the role of cooperatives in the
Indonesian economy.
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Koperasi didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat secara
keseluruhan dengan menjalankan usaha ekonomi yang berlandaskan keadilan dan kesetaraan.
Di Indonesia, koperasi memiliki peran penting dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan

dan mendukung sektor-se
latar belakang. Dengan
mencerminkan kepribadi

ktor ekonomi nasional yang melibatkan masyarakat dari berbagai
prinsip gotong royong dan demokrasi ekonomi, koperasi
an bangsa Indonesia sebagai wadah yang mengedepankan
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kebersamaan dalam pembangunan ekonomi.

Namun, meskipun koperasi terus bertumbuh dari segi jumlah, kontribusinya terhadap
perekonomian nasional masih tergolong rendah. Saat ini, hanya 9,2% dari total populasi
Indonesia yang menjadi anggota koperasi, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) masih di bawah 5% dan tingkat penyerapan tenaga kerja hanya sebesar 0,5% dari total
penduduk yang bekerja. Rendahnya tingkat partisipasi ini menunjukkan bahwa koperasi
belum mampu memberikan dampak signifikan dalam pengentasan kemiskinan maupun
pengurangan angka pengangguran. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala yang dihadapi
koperasi, baik dari faktor internal maupun eksternal.

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi sejumlah permasalahan yang menjadi
penghambat pertumbuhan koperasi. Faktor utama yang sering muncul meliputi keterbatasan
sumber daya manusia, permodalan, sistem tata kelola yang belum optimal, rendahnya
kesadaran anggota terhadap koperasi, serta persepsi negatif masyarakat terhadap koperasi
sebagai entitas bisnis. Selain itu, persaingan dengan lembaga keuangan lain, seperti fintech
dan microfinance, serta perkembangan teknologi yang pesat semakin menuntut koperasi untuk
beradaptasi agar tetap relevan dan berdaya saing.

Salah satu kendala utama yang dihadapi koperasi adalah kualitas sumber daya manusia
yang masih terbatas, baik dari segi keterampilan manajerial, pengetahuan bisnis, maupun
pemahaman terhadap prinsip-prinsip koperasi. Koperasi yang dikelola tanpa manajemen yang
profesional cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan keberlanjutan usahanya.
Selain itu, lemahnya transparansi dalam tata kelola koperasi juga menjadi faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya kepercayaan anggota dan masyarakat terhadap koperasi
sebagai institusi ekonomi yang kompetitif.

Selain faktor internal, koperasi juga menghadapi tantangan eksternal, seperti
keterbatasan akses terhadap modal dan persaingan dengan institusi keuangan lainnya. Banyak
koperasi mengalami kesulitan dalam memperoleh pendanaan karena belum memiliki sistem
administrasi keuangan yang baik, sehingga sulit mendapatkan kepercayaan dari lembaga
keuangan dan investor. Di sisi lain, pesatnya perkembangan teknologi telah mengubah
lanskap bisnis, di mana layanan keuangan digital dan platform fintech semakin mendominasi.
Koperasi yang tidak mampu beradaptasi dengan tren digitalisasi akan semakin tertinggal
dalam persaingan ekonomi modern.

Penelitian ini bertujuan untuk merangkum dan menganalisis permasalahan utama yang
menyebabkan koperasi di Indonesia belum mampu berkembang secara optimal dan bersaing
dengan entitas bisnis lainnya. Dengan memahami kendala-kendala tersebut, penelitian ini juga
mengeksplorasi berbagai strategi dan solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya
saing dan efektivitas koperasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi bagi pengelola koperasi,
pemangku kebijakan, serta pihak terkait dalam memperkuat peran koperasi sebagai pilar
ekonomi Indonesia.

KAJIAN LITERATUR

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1 ayat (1)
tentang Pengkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang- seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. Dalam
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Pasal 2, Koperasi di Indonesia berlandaskan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 serta berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945
(Undang-Undang, 1992).

Koperasi merupakan entitas ekonomi yang berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat di Indonesia. Sebagai lembaga ekonomi
kerakyatan, koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui prinsip
gotong royong dan demokrasi ekonomi. Namun, dalam perjalanannya, koperasi di Indonesia
menghadapi berbagai tantangan yang menghambat perkembangan dan keberlanjutannya.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi koperasi adalah kelemahan dalam
manajemen dan kepemimpinan. Menurut (Yuniarti et al., 2021), banyak koperasi di Indonesia
dikelola secara tidak profesional akibat minimnya pelatihan dan pengembangan keterampilan
manajerial. Regulasi yang tumpang tindih dan kebijakan pemerintah yang kurang konsisten
menjadi tantangan bagi koperasi. Menurut (Pardede, 2023), banyak koperasi kesulitan
menyesuaikan diri dengan perubahan regulasi yang kompleks dan sering berubah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
menganalisis berbagai permasalahan yang dihadapi koperasi di Indonesia. Studi literatur
dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah berbagai sumber sekunder, termasuk jurnal
ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang membahas aspek-aspek koperasi, seperti
sumber daya manusia, permodalan, tata kelola, kesadaran anggota, persepsi masyarakat, serta
tantangan persaingan dalam sektor koperasi. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
faktor-faktor utama yang menjadi kendala dalam pengelolaan dan pengembangan koperasi,
terutama dalam menghadapi perubahan ekonomi dan perkembangan teknologi. Analisis
dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi pola permasalahan yang umum
ditemukan dalam penelitian-penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi
strategi-strategi manajerial yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing koperasi,
termasuk perbaikan dalam sistem tata kelola, peningkatan keterampilan sumber daya manusia,
optimalisasi permodalan, serta pemanfaatan teknologi digital. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai tantangan
yang dihadapi koperasi serta menawarkan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung
penguatan peran koperasi dalam perekonomian nasional.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian-penelitian terdahulu tentang koperasi telah memaparkan kendala- kendala
yang dihadapi oleh koperasi di Indonesia. Permasalahan- permasalahan tersebut antara lain
adalah sumber daya manusia, modal, kesadaran anggota, dan persepsi masyarakat, dan
persaingan(Pohan & Marliyah, 2022). Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam
pertumbuhan organisasi koperasi (Halilintar, 2018).

1. Permasalahan Sumber Daya Manusia
Kekurangan-kekurangan tersebut mencakup kurangnya keprofesionalan pengurus,
kurangnya pengusaan teknologi, sampai pada penyimpangan dalam melaksanakan tugas
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(Trisniarti et al., 2022). Koperasi tidak mampu bersaing jika dibandingan dengan bisnis-bisnis
lainnya, karena minimnya kemampuan dan pengetahuan tenaga kerja dalam menjalankan
operasional koperasi. Faktor tersebut menjadi kendala serius yang menghambat koperasi untuk
mencapai daya saingnya. Keterampilan dan pengembangan wawasan tenaga kerja dalam
berbagai aspek manajemen, termasuk keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, dan strategi
bisnis. merupakan syarat yang mutlak bagi sebuah koperasi (Mujiyanti, 2023a). Sampai saat
ini masih terdapat keterbatasan akses bagi koperasi terhadap pelatihan dan pendidikan yang
memadai untuk meningkatkan kemampuan anggota dalam mengelola usaha mereka dengan
efektif dan efisien. Dalam beberapa hal, koperasi sering kali dihadapkan pada kesulitan dalam
merekrut tenaga kerja yang berkualitas karena keterbatasan sumber daya atau daya tarik yang
kurang jika dibandingkan dengan sektor swasta (Mujiyanti, 2023b). Permasalahan tersebut
mengakibatkan kegagalan mengoptimalkan potensi usaha koperasi untuk bersaing secara sehat
dengan bisnis- bisnis lain di pasar.

Membuka akses seluas-luasnya kepada anggota koperasi terhadap kebutuhan pelatihan
dan pendidikan, baik melalui program pemerintah atau kerjasama dengan lembaga-lembaga
pendidikan adalah sebuah solusi untuk mengatasi kendala diatas(Mujiyanti, 2023a). Jika solusi
tersebut dijalankan koperasi dapat meningkatkan kemampuan tenaga kerjanya, meningkatkan
daya saing mereka, dan berkontribusi lebih aktif dalam memajukan perekonomian komunitas
tempat mereka beroperasi. Upaya untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan para
anggota koperasi sangat krusial guna memperkuat performa dan kelangsungan operasional
koperasi (Mujiyanti, 2023a). Dalam hal ini pengurus koperasi harus diupayakan untuk
mendapatkan pendidikan, pelatihan profesional dan pendampingan (Suyanto, 2012). Perlu
diperhatikan juga bahwa jumlah pengurus koperasi berpengaruh pada kesejahteraan anggota
yang merupakan tujuan koperasi(Agusalim, Karim, Kalibata No, Tiga, & Selatan, 2019).
Penguatan pengurus dapat dilakukan bersamaan dengan penerapan strategi pemberdayaan dan
kelembagaan (Soetriono, Soejono, Zahrosa, Maharani, & Hanafie, 2019).

2. Permasalahan Sumber Permodalan Koperasi

Permasalahan klasik yang hampir dialami dalam setiap uasahal adalah permodalan, tidak
terkecuali koperasi di Indonesia (Mujiyanti, 2023a). Modal koperasi dapat berupa modal
internal maupun eksternal. Dalam lingkup bisnis koperasi modal internal diperoleh dari
simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan hasil pemupukan modal dari sisa hasil usaha,
maupun hibah. Sedangkan modal eksternal diperoleh dari simpanan sukarela dari anggota
maupun pinjaman dari pihak lain.

Hasil penelitan mengungkapkan bahwa modal internal berpengaruh signifikan pada
kesejahteraan anggota (Agusalim et al., 2019). Walaupun modal eksternal dianggap tidak
berpengaruh secara signifikan pada kesejahteraan anggota (Majid, Azhari, Faisal, & Fahlevi,
2020), modal eksternal berupa pinjaman jangka panjang dapat dijadikan pilihan untuk
mengatasi masalah permodalan yang dialami koperasi karena memiliki pengaruh positif pada
pertumbuhan koperasi (Yen, Miranda, & Katchova, 2020). Sangat penting bagi koperasi untuk
melakukan pengendalian internal guna memastikan bahwa pengelolaan permodalannya
dilakukan sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku. Pengendalian internal yang
dijalankan koperasi mencakup berbagai kebijakan, prosedur, dan mekanisme yang ditetapkan
untuk mengawasi dan mengatur aktivitas keuangan koperasi (Mujiyanti, 2023a). Jika di
terapkan hal ini akan mempunyai dampak yang signifikan pada kinerja keuangan koperasi
secara keseluruhan.
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3. Permasalahan Sistem Tata Kelola Koperasi

Risiko penyalahgunaan dana, kecurangan, dan kesalahan akuntansi yang dapat
merugikan keuangan mereka bisa dikurangi dampaknya jika koperasi mengakomodir
pengendalian internal yang efektif. Pengendalian internal yang baik juga membantu
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan dari para anggota koperasi dan pihak
terkait lainnya (Mujiyanti, 2023a). Para pengurus dan anggota koperasi perlu menyadari
pentingnya implementasi pengendalian internal yang tepat guna mengoptimalkan pengelolaan
modal dan mencapai tujuan keuangan serta tujuan sosial koperasi dengan lebih efisien dan
efektif.

Koperasi memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan perekonomian
komunitas serta mempererat ikatan sosial di antara anggotanya (Setiawan, Hermanto, &
Handayani, 2021). Modal yang dikumpulkan dari para anggota harus diinvestasikan dalam
berbagai usaha produktif, hal ini sesuai dengan prisnsip sistem kerja bersama dan prinsip
kebersamaan (Mujiyanti, 2023a), Hal ini dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan
pendapatan, dan mengurangi tingkat pengangguran di komunitas tersebut. koperasi memastikan
bahwa keuntungan yang dihasilkan dari usaha tersebut dibagikan secara adil kepada seluruh
anggota berdasarkan kontribusi dan partisipasi mereka (Mujiyanti, 2023a). Selain manfaat
ekonomi, koperasi juga menciptakan ikatan sosial yang kuat di antara anggota karena mereka
berkolaborasi, berbagi pengalaman, dan berempati satu sama lain.

Oleh karena itu, koperasi bukan lagi sebatas entitas ekonomi tetapi juga sebagai wadah
untuk memperkuat solidaritas dan persaudaraan dalam komunitas, mendorong pertumbuhan
yang berkelanjutan, dan menciptakan dampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan
(Mujiyanti, 2023a). Walaupun koperasi memiliki keanggotaan yang heterogen, itu tidak akan
berepngaruh pada kepuasan anggota koperasi (Grashuis & Cook, 2021), asalkan memiliki
hak yang sama dalam memberikan suara (Tefera, Cho, & Kwag, 2019). Komitmen yang kuat
juga perlu dimiliki oleh anggota koperasi supaya mereka memahami sebagai pemilik koperasi
mereka kedudukan mereka berbeda dengan investor di jenis bisnis lainnya(Awoke, 2021).

4. Permasalahan Transparansi Informasi

Anggapan bahwa koperasi adalah badan usaha kelas bawah merupakan salah satu faktor
yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan koperasi (Pohan & Marliyah, 2022).
Demikian pula penyalahgunaan wewenang oleh pengurus koperasi juga meningkatkan
ketidakpercayaan masyarakat pada koperasi(Trisniarti et al., 2022). Persepsi masyarakat juga
terbentuk karena kebingungan mereka akan adanya koperasi yang aktif dan yang sudah tidak
aktif lagi. Untuk itu perlu juga ada pemisahan yang jelas antara koperasi yang aktif dan yang
sudah tidak aktif lagi(Riswan, Suyono, & Mafudi, 2017).

Memberikan transparansi informasi yang ingin diketahui oleh masyarakat,
meningkatkan kualitas produk dan layanan, responsif dalam menanggapi dan menangani setiap
masalah, dan menyuarakan keberhasilan koperasi-koperasi sebagai contoh yang baik akan
dapat mengembalikan nama baik koperasi pada Masyarakat (Mujiyanti, 2023a). Hal tersebut
tentunya memerlukan kerja keras pengurus koperasi, anggota koperasi dan berbagai pihak yang
memiliki hubungan dengan koperasi. Masyarakat harus mengetahui bahwa koperasi yang
dimiliki oleh masyarakat dapat berkembang besar dibanding koperasi yang dimiliki pegawai
pemerintah (Sudarmadji, Md. Nor, Hamid, & Kamil, 2021), bahkan bisa terjadi pada koperasi
yang mandiri tanpa campur tangan pemerintah(Tulus & Nerang, 2020).
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5. Permasalahan Perkembangan Teknologi dan Persaingan

Kalau dahulu perbankan mungkin bukanlah pesaing yang berarti bagi koperasi, karena
koperasi merupakan salah satu solusi alternatif bagi masyarakat yang tidak memiliki akses ke
bank (Mujiyanti, 2023a). Saat ini perbankan mulai menyasar ceruk tersebut dengan produk
pinjaman tanpa jaminan kepada masyarakat pedesaan. Tidak hanya itu, lembaga keuangan
mikro lainnya juga diperbolehkan memiliki akses kepada masyarakat. Perkembangan teknologi
juga menjadi pemicu bertambahnya saingan koperasi khususnya koperasi simpan pinjam, yaitu
pinjaman online (Putra & Juliarsa, 2018). Transformasi digital koperasi dapat menjadi jawaban
atas persaingan atas kemudahan yang diharapkan oleh masyarakan. Bahkan untuk keamanan,
sistem koperasi dapat dibangun dengan dukungan teknologi blockchain (Rosyidi, Maryanto, &
Romadhon, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Permasalahan pada koperasi cukup komplek sehingga perlu penekanan kepada
anggota koperasi maupun masyarakat, apa dan bagaimana sesungguhnya Masyarakat bisa
memanfaatkan koperasi untuk kesejahteraan yang berkeadilan sosial. Koperasi memiliki
potensi besar untuk menjadi motor penggerak dalam meningkatkan daya saing pada saat ini
yang memasuki era digital. Namun, untuk meraih peluang ini, koperasi harus proaktif dalam
mengatasi tantangan yang ada. Melalui kolaborasi yang baik, peningkatan kapasitas, dan
pemanfaatan teknologi, koperasi dapat membantu anggotanya tidak hanya bertahan, tetapi
juga berkembang di pasar yang semakin kompetitif.
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